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ABSTRAK 

 

 

MILTA SAMBO BULAWAN: Pengaruh  Media Animasi Terhadap Minat Dan 

Hasil Belajar Biologi Kelas X MIPA SMA Negeri 3 Majene. Skripsi. Majene : 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sulawesi Barat, 2024. 

 

        Kurangnya minat dan hasil belajar siswa pada proses pembelajaran yang 

disebabkan media pembelajaran kurang menarik. Tujuan penelitian ini adalah  1). 

untuk mengetahui pengaruh media animasi terhadap minat  belajar siswa pada 

pembelajaran biologi di kelas X MIPA SMA Negeri 3 Majene, 2) untuk 

mengetahui pengaruh media animasi terhadap hasil belajar pada pembelajaran  

biologi kelas X MIPA SMA Negeri 3 Majene. Penelitian ini menggunakan  

pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment (eksperimen semu). 

Sampel  penelitian ini siswa yang terdiri dari 29 siswa untuk kelas eksperimen  

(menggunakan media animasi) dan 30 siswa untuk kelas kontrol (media buku 

cetak). Pengambilan data menggunakan instrumen berupa soal test dan angket 

minat belajar. Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh 

media animasi terhadap minat dan hasil belajar biologi siswa  kelas X MIPA 

SMA Negeri 3 Majene. Maka terdapat pengaruh terdapat pengaruh media animasi 

terhadap minat siswa  pada pembelajaran biologi kelas  XI MIPA SMA Negeri 3 

Majene dengan signifikan ≥ 0,05 dan terdapat pengaruh media animasi terhadap 

hasil belajar  siswa  pada pembelajaran biologi kelas  XI MIPA SMA Negeri 3 

Majene dengan signifikan ≥ 0,05. 

 

Kata kunci: Media Animasi, Minat, Hasil Belajar   
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ABSTRACT 

 

 

MILTA SAMBO BULAWAN: The Influence of Animation Media on the 

Interest and Learning Outcomes of Biology Class X MIPA SMA Negeri 3 

Majene. Thesis. Majene: Faculty of Teacher Training and Education, 

University of West Sulawesi, 2024.  

 

       Lack of interest and learning outcomes of students in the learning process 

caused by unattractive learning media. The purpose of this study is 1). to 

determine the effect of animation media on students' learning interest in biology 

learning in class X MIPA SMA Negeri 3 Majene, 2) to determine the effect of 

animation media on learning outcomes in biology learning in class X MIPA SMA 

Negeri 3 Majene. This study uses a quantitative approach with a quasi-

experimental method. The sample of this study were students consisting of 29 

students for the experimental class (using animation media) and 30 students for 

the control class (printed book media). Data collection using instruments in the 

form of test questions and learning interest questionnaires. Based on the results of 

research that has been conducted on the effect of animation media on the interests 

and learning outcomes of biology students in class X MIPA SMA Negeri 3 

Majene. So there is an influence of animation media on students' interest in 

learning biology in class XI MIPA SMA Negeri 3 Majene with a significance of ≥ 

0.05 and there is an influence of animation media on students' learning outcomes 

in learning biology in class XI MIPA SMA Negeri 3 Majene with a significance 

of ≥ 0.05. 

 

 

 

Keywords: Animation Media, Interest, Learning Outcomes 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang       

        Pendidikan di Sulawesi Barat tidak semata menjadi tanggungjawab 

pemerintah dan praktis pendidikan saja, tetapi semua komponen mempunyai 

peran penting dalam mengembangkan pendidikan. Kualitas pendidikan di 

Indonesia dan khususnya di Sulawesi Barat ini memang masih sangat 

memprihatinkan. Ini dinyatakan oleh Badan Program Pembangunan di bawah 

PBB (United Nations Development Programme/UNDP) dalam Laporan  

Human Development Report 2020 mencatat Indeks Pembangunan Manuisa 

(IPM)  indonesia berada diperingkat 133, turun dari posisi 110 di 2018  dan 

Biro Pusat Statistik (2021) IPM Sulawesi Barat berada diperingkat ke 31 dari 

34 provinsi di Indonesia. Tentunya  memberi pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar dari sejumlah penyelenggara pendidikan yang ada di 

Sulawesi Barat, salah satunya adalah SMA Negeri 3 Majene. 

       Pembelajaran dapat diartikan sebagai  suatu interaksi antara siswa dengan 

guru untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Sedangkan belajar merupakan 

suatu perubahan yang terjadi pada seseorang yang disebabkan adanya suatu 

pengalaman. Perubahan yang terjadi bukan hanya perilaku saja, akan tetapi 

perubahan yang terjadi pada seseorang yang telah belajar seperti ilmu 

pengatahuan, sikap, nilai, bahkan perubahan ini dapat mencakup semua aspek, 

yaitu aspek  kognitif, afektif, dan psikomotor. Kemampuan siswa dalam 

memahami informasi yang disampaikan,  diperlukan media pembelajaran yang 

sesuai untuk digunakan guru dalam membahas materi pembelajaran yang dapat 

berpengaruh terhadap perhatian siswa (Devi, 2017).   

      Proses belajar mengajar pada hakekatnya adalah proses komunikasi, yaitu 

proses penyampaian pesan dari sumbernya melalui sebuah media.  Penggunaan 

media pada tahap awal proses belajar mengajar dapat membangkitkan 

keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan 

untuk belajar serta memberikan pengaruh psikologis terhadap siswa. Maka 

media kerumitan bahan yang akan disampaikan dapat disederhanakan (Afni, 

2019) . 
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       Mencapai prestasi yang baik, tidak hanya dibutuhkan kecerdasan, tetapi 

juga minat belajar yang tumbuh dari diri siswa. Tanpa adanya minat, siswa 

tidak akan bergairah untuk melakukan kegiatan belajar. Juga melihat minat 

sebagai rasa suka dan suatu berkaitan pada sesuatu hal atau aktivitas, tanpa ada 

yang menyuruh. Apabila siswa memiliki minat pada suatu mata pelajaran, 

maka siswa tersebut akan terdorong untuk terlibat aktif pada kegiatan 

pembelajaran pada mata pembelajaran tersebut. Pilihan yang menyenangkan 

dalam melakukan kegiatan dapat menyebabkan bangkitnya gairah seseorang  

untuk memenuhi kesediannya belajar yang dapat diukur melalui kesukacitaan, 

ketertarikan, perhatian dan keterlibatan (Nesi et al., 2018). 

        Besar kecilnya minat sangat bergantung pada penerimaan akan suatu 

hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar dirinya. Minat dapat 

diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih 

menyukai suatu hal daripada hal lainnya. Selain itu, minat dapat pula 

diwujudkan melalui peran serta siswa dalam suatu aktivitas. Siswa yang 

berminat terhadap objek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang 

lebih besar terhadap objek tersebut (Nesi et al., 2018).        

       Fakta yang terlihat berdasarkan observasi di lapangan khususnya dalam 

proses belajar mengajar di kelas pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri 3 

Majene menunjukkan bahwa minat dan hasil belajar siswa dalam  

pembelajaran masih terlihat kurang, guru hanya menerapkan  metode ceramah 

pada proses belajar mengajar di kelas sehingga hanya guru yang berperan aktif 

dalam kelas dalam menyampaikan materi pelajaran. Sehingga rasa bosan, 

kantuk ditunjukkan oleh siswa, karena siswa hanya sebagai pendengar dalam 

mendengarkan setiap kata dan kalimat dari guru yang menjelaskan materi. 

Tidak heran apabila siswa sudah merasa bosan, perhatian siswa akan mulai 

beralih dengan bercerita dengan teman-temannya dan minatnya pun untuk 

mendengarkan penjelasan dari guru juga akan teralihkan kehal-hal yang 

membuatnya tidak merasa bosan dikelas. Akibatnya, materi yang disampaikan  

oleh guru kadangkala mudah terlupakan  oleh siswa dan akan berpengaruh 

pada hasil belajar siswa nantinya. Pada pembelajaran biologi dan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan media 
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pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar siswa yakni media 

animasi ( Jasmanto & Putra, 2022). 

       Media animasi  bisa juga disebut dengan media film, karena film juga 

disebut gambar hidup yaitu serangkaian gambar diam yang meluncur secara 

cepat dan diproyeksikan  sehinggga menimbulkan kesan hidup dan bergerak. 

Media animasi merupakan  pergerakan sebuah objek atau gambar sehingga 

dapat berbah posisi, objek juga bisa berbubah bentuk dan warna. Media 

animasi dalam pembelajaran berfungsi untuk menarik perhatian siswa dalam 

belajar sehingga dapat memberi pemahaman yang lebih cepat. Media animasi 

juga ini dapat memudahkan guru dalam menyajikan  informasi pembelajaran 

yang cukup kompleks dan menarik perhatian siswa sehingga meningkatkan 

minat belajarnya, dengan media animasi yang digunakan dalam proses 

pembelajaran juga dapat mempengaruhi memori siswa (Lina Novita, 2019). 

       Media pembelajaran juga memiliki beberapa karakteristik yaitu : media 

grafis, media audio, media proyeksi diam, media film dan media audio visual 

diam. Beberapa karakteristik media diatas dapat membantu dalam proses 

belajar mengajar dikelas agar siswa dapat lebih memahami materi dengan baik. 

Terdapat kelebihan media animasi diantaranya (Lina Novita, 2019): 

memudahkan guru untuk menyajikan informasi mengenai proses yang cukup 

kompleks, menarik perhatian siswa sehingga meningkatkan motivasi 

belajarnya dan bersifat interaktif dalam arti memiliki kemampuan untuk 

mengakomodasi respon pengguna.    

       Kusmiati (2021); Ni’mah (2021); Kurniawan (2018); Devi (2017), 

Jamanto & Putra (2022) menyimpulkan bahwa melalui penerapan 

pembelajaran Biologi dengan menggunakan media animasi dalam 

meningkatkan minat belajar siswa sudah baik hal tersebut terbukti dari hasil 

wawancara yaitu siswa merasa senang dan antusias serta tertarik saat proses 

pembelajaran dengan menggunakan media video animasi selain itu siswa juga 

semakin berminat dalam belajar. Dari hasil presentase tersebut kita dapat 

melihat bahwa minat belajar siswa mengalami peningkatan dengan 

menggunakan video animasi dan dapat di andalkan sebagai media yang baik 

untuk mengajar mata pelajaran. 
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       Menurut hasil wawancara pada saat  observasi  yang dilakukan di SMA 

Negeri 3 Majene, pada mata pelajaran biologi memiliki  nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 65. Sedangkan lebih dari 50% siswa yang 

masih dibawah standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Berdasarkan 

wawancara saat melakukan observasi yang dilakukan di SMA Negeri 3 Majene 

tersebut ditemukan  juga beberapa permasalahan selama proses pembalajaran 

yang disebabkan karena kurangnya media pembelajaran yang digunakan dalam 

proses pembelajaran,  dimana yang hanya menggunakan media cetak berupa 

buku paket dan sesekali menggunakan  modul elektronik  yang bias diakses 

lewat handpone. 

       Diperlukan suatu strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa Setiap proses pembelajaran tentunya 

diharapkan siswa memperoleh hasil belajar yang baik. Namun pada 

kenyataannya hasil belajar yang diperoleh siswa tidak selalu baik dan sesuai 

harapan. Sebagaimana yang menjadi standar baik atau tidaknya hasil belajar 

atas dasar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 65 yang telah ditetapkan 

sebagai patokan keberhasilan proses pembelajaran. Hal ini harus menjadi 

perhatian dan bahan evaluasi dalam proses pembelajaran. Hasil belajar siswa 

yang belum baik menjadi salah satu permasalahan dalam pendidikan. Hasil 

belajar siswa menunjukkan kemampuan dan kualitas siswa sebagai dampak 

dari proses pembelajaran yang telah dilaluinya. Hasil belajar merupakan 

tindakan dan pertunjukan yang mengandung dan mencerminkan kompetensi 

siswa yang berhasil menggunaan konten, informasi, ide-ide dan alat-alat dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, hasil belajar dapat di devinisikan sebagai 

kompetensi dan keterampilan yang dimiliki siswa setelah masa pembelajaran   

(Nurhasanah & Sobandi, 2016). 

       Berdasarkan uraian  latar belakang dan beberapa penelitian relevan diatas, 

maka peneliti tertarik meneliti tentang pengaruh media animasi terhadap minat 

dan hasil  belajar siswa biologi kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Majene. 
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B. Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, dapat di 

identifikasi beberapa masalah yang dapat diteliti diantaranya : 

1. Kurangnya penggunaan media animasi sehingga pemahaman konsep siswa 

masih rendah.  

2. Kurangnya minat belajar siswa pada proses pembelajaran yang disebabkan 

media pembalajaran kurang menarik. 

3.  Hasil belajar siswa kelas X belum optimal 

 

C.  Batasan dan Rumusan  Masalah 

1. Batasan masalah 

            Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 

permasalahan ini pada pengaruh minat dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran biologi.  

2. Rumusan masalah 

            Rumusan masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah  : 

a. Apakah terdapat pengaruh media animasi terhadap minat siswa  pada 

pembelajaran biologi kelas  XI MIPA SMA Negeri 3 Majene?  

b. Apakah terdapat pengaruh media animasi terhadap hasil belajar  siswa  

pada pembelajaran biologi kelas  XI MIPA SMA Negeri 3 Majene?  

D. Tujuan Penelitian 

      Adapun  yang menjadi tujuan dari penelitian tersebut adalah : 

1.  Untuk mengetahui pengaruh media animasi terhadap minat belajar siswa  

pada pembelajaran biologi  dikelas XI MIPA SMA Negeri 3 Majene. 

2. Untuk mengetahui pengaruh media animasi terhadap  hasil belajar siswa  

pada pembelajaran biologi  dikelas XI MIPA SMA Negeri 3 Majene. 
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E. Manfaat Penelitian 

       Adapun manfaat dari penelitian ini  diharapkan dapat bermanfaat secara 

teoritis dan praktis : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bertambahnya wawasan tentang pengaruh media animasi bagi minat dan 

hasil belajar siswa. 

b.  Hasil penelitian maupun beberapa keterbatasan yang dihadapi dapat 

dijadikan salah satu sebagai rujukan untuk pengembangan media pembelajaran 

lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pendidikan (kekolah) 

       Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi untuk 

mengembangkan media pembelajaran disekolah terkhusus dalam penggunaan 

media animasi agar kualitas pembelajaran dapat semakin meningkat. 

b. Bagi guru 

       Hasil penelitian ini dapat juga dijadikan sebagai acuan dalam menentukan 

media pembelajaran alternatif untuk memperbaiki kualitas pembelajaran agar 

siswa tidak  merasa bosan selama proses pembelajaran berlangsung. 

c. Bagi siswa 

       Penelitian ini dapat membantu siswa untuk mengkonkritkan pemahaman 

pengetahuan terhadap materi dengan jelas dan lebih menarik. Dengan bantuan 

media animasi pembelajaran ini diharapkan dapat  meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

d. Bagi peneliti lain dan pembaca 

       Penelitian ini  dapat bermanfaat bagi pembaca untuk menambah informasi 

dan menambah pengetahuan  bagi peneliti lain tentang penggunaan media 

animasi terhadap minat dan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran. 
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F. Penelitian Relevan 

       Dalam penelitian ini, ada beberapa  hasil penelitian yang relevam yang 

dijadikan telaah bagi peneliti yaitu : 

1. Kusmiati (2021) “Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar siswa 

menggunakan Media Animasi pada materi Pertumbuhan dan Perkembangan 

Tumbuhan  di SMA Negeri 1 Jalaksana”, menyimpulkan bahwa melalui 

penerapan pembelajaran Biologi dengan menggunakan media animasi pada 

materi pertumbuhan dan perkembangan terbukti meningkatkan hasil belajar 

siswa. Penelitian sebelumnya memiliki persamaan dan perbedaan dengan  

penelitian yang dilakukan ini, dimana persamaannya terletak pada  variabel 

bebas diamana sama-sama menggunaan media animasi, perbedaannya 

terletak lokasi sekolah dan peneliti terdahulu hanya meneliti mengenai hasil 

belajar siswa saja sedangkan penelitian yang akan dilakukan yaitu mengenai 

minat dan hasil belajar siswa.  

2. Ni’mah (2021), “Peran Media Video Animasi dalam Mingkatkan Minat 

Belajar fiqih siswa kelas 1 MI Islamiyah Pangkah Kulon Ujungpangkah 

gresik”,  menyimpulkan bahwa peran media animasi dalam meningkatkan 

minat belajar siswa sudah baik hal tersebut terbukti dari hasil wawancara 

yaitu siswa merasa senang dan antusias serta tertarik saat proses 

pembelajaran dengan menggunakan media video animasi selain itu siswa 

juga semakin berminat dalam belajar. terbukti dari hasil penelitian. Dari 

hasil presentase tersebut kita dapat melihat bahwa minat belajar siswa 

mengalami peningkatan dengan menggunakan video animasi. Penelitian 

sebelumnya memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang 

dilakukan ini, dimana persamaannya terletak pada variabel bebasnya yang 

sama-sama menggunaan media animasi. Adapun perbedaannya yaitu jenis 

penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif, sedangkan penelitian 

ini menggunaan pendekatan kuantitatif.  

3. Kurniawan (2018), “Pengaruh  Penerapan Media Film Animasi terhadap 

Hasil Belajar siswa pada  mata pelajaran IPS di MI Munawariyah 

Palembang”, menyimpulkan bahwa  yang dilakukan oleh peneliti telah 

berjalan dengan baik, dengan melalui penerapan media film animasi terbukti 



 

8  

bahwa hasil belajar siswa meningkat pada mata pelajaran IPS di kelas IV. 

Setelah melihat hasil belajar siswa antara sebelum dan sesudah 

diterapkannya pembelajaran media film animasi ternyata dapat disimpulkan 

bahwa media film animasi dapat di andalkan sebagai media yang baik untuk 

mengajar mata pelajaran IPS khususnya pada materi masalah-masalah 

sosial. Penelitian sebelumnya memiliki persamaan dan perbedaan yang 

dilakukan ini, dimana persamaannya sama-sama menggunaan media 

animasi sebagai alat. Perbedaannya dapat dilihat dari mata pelajarannya, 

Muhammad kurniawan mengambil mata pelajaran  kelas IPS sedangkan  

penelitian yang dilakukan itu mengambil kelas MIPA mata pelajaran 

biologi. 

4. Devi (2017), “Pengaruh Media Animasi terhadap Hasil Belajar siswa materi 

Sistem Kekebalan Tubuh Manusia kelas X MA NW Puyung, menyimpulkan 

bahwa Terdapat pengaruh media animasi terhadap hasil belajar siswa materi 

sistem pertahanan tubuh manusia kelas X MA NW Puyung. Penelitian 

sebelumnya memiliki persamaan dan perbedaan yang dilakukan ini, dimana 

persamaannya yaitu sama-sama menggunaan media animasi, sama-sama 

menggunaan pendekatan kuantitif. Adapun perbedaannya yaitu peneliti 

terdahulu hanya meneliti mengenai hasil belajar siswa saja sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan tidak hanya hasil belajar tetapi juga meneliti 

minat belajar siswa.    

5. Jasmanto & Putra (2022), “Pengaruh Penggunaan  Media Animasi terhadap 

Hasil Belajar Biologi siswa Kelas XI IPA Madrasah Aliya Swasta Koto 

Rendah”, menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan 

media animasi dalam pembelajaran biologi dikelas XI IPA MAS Koto 

Rendah terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media animasi 

dalam pembelajaran biologi kelas XI IPA MAS Koto Rendah, sehingga 

penggunaan media animasi dapat diandalkan sebagai media pembelajaran. 

Penelitian sebelumnya memiliki persamaan dan perbedaan yang dilakukan 

ini, dimana persamaannya yaitu sama-sama menggunaan media animasi, 

sama-sama menggunaan penelitian kuantitatif. Adapun perbedaannya yaitu 

peneliti terdahulu hanya meneliti mengenai hasil belajar siswa saja 
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sedangkan penelitian yang akan dilakukan tidak hanya hasil belajar tetapi 

juga meneliti minat belajar siswa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Minat Belajar 

a. Pengertian minat belajar 

      Defenisi minat adalah suatu rasa lebih suka, rasa ketertarikan, perhatian, 

fokus,  ketekunan, usaha, pengetahuan, keterampilan,  motivasi,  pengatur 

perilau dan hasil interaksi seseorang atau individu dengan konten atau kegiatan 

tertentu. Minat memberikan pengaruh posistif terhadap pembelajran akademik, 

domain pengetahuan dan bidang studi tertentu bagi individu. Minat  

mempengaruhi 3 aspek penting dalam pengetahuan seseorang yaitu perhatian, 

tujuan dan tingkat pembelajaran (Nurhasanah & Sobandi, 2016). 

      Minat belajar adalah suatu rasa ketertarikan pada setiap pelajaran yang 

kemudian mendorong individu untuk mempelajari dan menekuni pelajaran 

tersebut. Minat merupakan sifat yang relative terhadap diri seseorang 

(Andayono, 2018). 

       Minat belajar yaitu suatu rasa lebih suka, ketertarikan dan hasil interaksi 

seseorang dengan kegiatan tertentu minat memberikan pengaruh positif 

terhadap pembelajaran akademik, pengetahuan dan bidang studi tertentu bagi 

individu. Renninger meyakini bahwa minat mempengaruhi tiga aspek 

pengetahuan seseorang, tujuan tingkat pembelajaran dan dilihat dengan kamus 

bahasa Indonesia yaitu, minat menurut kamus bahasa Indonesia adalah 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap suatu rasa lebih suka dan rasa 

ketertarikan pada suatu aktifitas tanpa ada yang menyuruh (Charli et al., 2019) 

       Minat belajar adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan  

mengenang suatu kegiatan berdasar pada perasaan senang akan menimbulkan  

minat yang diperkuat oleh sikap yang baik dan positif. Sebaliknya perasaan 

yang tidak senang akan  menghambat dalam belajar karena tidak melahirkan 

sikap yang positif dan tidak memiliki rasa  minat dalam belajar. Minat belajar 

juga dapat diartikan sebagai kecenderungan jiwa untuk memperhatikan suatu 

kegiatan belajar yang memiliki sangkut paut terhadap diri sendiri. Hubungan 
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antara dirinya dengan suatu di luar dirinya yang ada pada akhirnya semakin 

kuat atau dekat hubungan tersebut maa semakin besar pula niatnya ( Rachim, 

2020)  

      Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa  minat 

belajar adalah dorongan diri untuk melakukan sesuatu hal karena ketertarikan 

atau senang terhadap hal tersebut. 

b. Jenis-jenis minat belajar 

     Berdasarkan bentuk pengekspresiannya Minat belajar sendiri dapat 

diklasifikasikan menjadi 4 jenis yaitu (Ni’mah, 2021)  :  

1) Expressed Interest:  Minat belajar yang dapat diekspresikan melalui verbal, 

yang menunjukkan apakah seseorang itu menyukai atau tidakmenyukai suatu 

objek atau aktifitas.  

2) Manifest Interest: Minat belajar yang dapat disimpulkan dari keikutsertaan 

seorang individu dalam suatu kegiatan tertentu.  

3) Tested Interest: Minat belajar yang disimpulkan dari tes pengetahuan dan 

ketrampilan dalam sebuah kegiatan yang diikutinya. 

4) Inventeriod Interest: Minat belajar yang diungkapkan melalui daftar 

kegiatan yang sama dengan pernyataan. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar 

       Ada 2 faktor dalam membangun minat yaitu identifikasi dan 

pengaplikasian (Nurhasanah & Sobandi, 2016). 

d. Indikator minat belajar 

       Minat belajar dapat diukur melalui 4 indikator menurut (Nurhasanah & 

Sobandi, 2016) yaitu: 

a. Ketertarikan  untuk belajar ialah pendorong yang ada pada diri siswa baik 

yang muncul ataupun yang diperoleh dan dibentuk sehingga siswa melakukan 

suatu kegiatan belajar.  

b. Perhatian dalam belajar ialah suatu proses dimana siswa memilih dan 

merespon  rangsangan yang diterima dari  dalam belajar. 

c. Motivasi belajar adalah dorongan yang timbul dalam diri siswa dan dari luar 

diri siswa untuk melakukan sesuatu. 
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d. Pengetahuan adalah kumpulan informasi yang diperoleh melalui 

pengalaman atau pembelajaran  yang didapatkan dari hasil tahu.  

 

2. Hasil Belajar 

a. Pengertian hasil belajar 

       Hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada diri 

siswa. Hasil belajar  juga merupakan tingkat keberhasilan siswa dalam 

mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang 

diperoleh dari hasil tes dan perubahan tingkah laku atau dampak dari siswa 

setelah mendapatkan pengelaman-pengalaman belajar, hasil belajar dapat 

diukur menggunakan alat berupa tes perilaku, tes kognitif maupun tes 

psikomotrik. Hasil belajar akan  lebih baik apabila materi pembelajaran yang  

disampaikan menggunakan bantuan media pembelajaran  (Novita, 2019). 

       Hasil belajar adalah penilaian hasil yang sudah dicapai oleh setiap siswa 

dalam ranah kognitif,efektif dan psikomotor yang diperoleh sebagai akibat 

usaha kegiatan belajar dan dinilai dalam periode tertentu (Berutu, 2018).  

       Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

menerima pengalaman belajarnya, pola-pola perubahan pemikiran, nilai-nilai, 

pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Hasil belajar siswa 

merupakan hal yang tidak dapat dipisahan dengan kegiatan belajar, karena 

kegiatan belajar merupakan proses sedangkan prestasi belajar merupaan hasil 

dari proses belajar (Yunita, 2017). 

       Mencakup seluruh aspek perilaku  Perubahan yang timbul karena proses 

belajar itu pada umumnya  mencakup seluruh aspek prilaku (kognitif,afektif, 

dan psikomotorik). Ketiga aspek tersebut saling berkaitan satu sama lain, 

karena itu perubahan pada satu aspek biasanya juga memengaruhi perubahan 

pada aspek lainya. Rana kognitif memfokuskan terhadap bagaimana siswa 

mendapat pengetahuan akademik melalui metode pelajaran maupun 

penyampaian informasi. 

 

 

 



 

13  

      Rana kognitif terdiri atas beberapa aspek yaitu : 

1. Mengingat (C1), tingkatan paling rendah pada proses kognitif adalah 

menghafal yang didevinisikan sebagai penarikan kembali informasi yang 

pernah diterima dan telah tersimpan dalam memori pada waaktu yang lama. 

2. Memahami (C2), memahami berarti dapat menggunakan pengetahuan yang 

telah dimiliki untuk memberi makna suatu, bias menunjukkan keterkaitan 

pengetahuan yang telah dimiliki dengan hal yang baru maupun kemampuan 

mengintegrasikan pengetahuan baru dalam konsep yang telah diketahui siswa. 

3. Mengaplikasikan (C3), aspek merupakan kemampuan untuk menggunakan 

suatu prosedur untuk melakukan suatu pekerjaan atau menyelesaikan suatu 

permasalahan. 

4. Menganalisis (C4), aspek ini mengacu pada kemampuan memeriksa suatu 

permasalahan atau objek dan menguraikan menjadi komponen-komponennya 

serta  menentukan hubungan antar komponen-komponen tersebut. 

5. Mengevaluasi (C5), aspek ini merupakan kemampuan untuk memberikan 

pertimbangan yang mengacu pada standar atau kriteria yang telah ditentukan. 

6. Mencipta (C6), aspek ini mengacu pada kemampuan menggabungkan 

beberapa faktor dan mengkoordinasikan faktor-faktor tersebut dengan pola 

tertentu menjadi satu kesatuan yang pada awalnya tidak terlihat pada masing-

masing faktor tersebut. 

       Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar merupakan nilai akhir siswa sebagai hasil dari usahanya. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar.  

       Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut  Novita, 

2019) yaitu:  

a. Faktor internal, merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri siswa 

yang mempengaruhi hasil belajarnya. Faktor internal meliputi  

1) kecerdasan,  setiap siswa  memiliki kecerdasan yang berbeda-beda.  

Maka tak perluh heran bila seseorang siswa tampak lebih antusias 

mengikuti pembelajaran dan menunjukkan hasil belajar yang baik pada 

mata pelajaran tertentu, teteapi justru sebaliknya pada mata pelajaran 

yang lain. 
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2) minat,  misalnya cenderung lebih mudah memahami materi pelajaran. 

Semakin mudah ia memehami matei pelajaran. Dan memiliki daya tarik 

dan kesenangan buat mengikuti pelajaran. 

3) motivasi belajar, biasanya semakin besar pula semangat dan 

motivasinya untuk belajar. Sementara itu, siswa yang kecerdasan 

musical yang menonjol mungkin kurang tertarik dengan pelajaran. 

4) kondisi fisik dan kesehatan. (misalnya siswa memiliki gangguan 

kesehatan mata minus) . Kesulitan yang dialami siswa dapat 

menurunkan minat belajarnya, sehingga ia cenderung ogah-ogahan 

sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa. 

b. Faktor eksternal, merupakan faktor yang bersumber dari : 

1) Faktor keluarga (pekerjaan wali dalam mendidik anak, hubungan antar 

kerabat, pelipur lara, ekonomi keluarga, yayasan dan budaya) 

2) Faktor  sekolah  (rencana pendidikan, hubungan pendidik dengan 

siswa, tata tertib sekolah, perangkat pembelajaran, model, teknik dan 

media pembelajaran) 

3) Faktor  masyarakat. (teman sebaya dan lingkungan masyarakat) 

 

3. Media Animasi 

a. Pengertian media animasi 

       Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari 

kata ‘medium’ yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Animasi  

sudah sejak lama dikenal oleh masyarakat. Animasi mulai dikenal akrab seja 

populernya media televisi yang dapat menyajikan gambar bergerak hasil 

rekaman kegiatan makhluk hidup, manusia atau hewan. Dibandingkan gambar 

foto yang diam atau tidak bergerak, televisi jelas lebih disukai karena dapat 

lebih membangkitkan antusiasme dan emosi penonton (Nengsi, 2015). 

       Media animasi adalah rangkaian gambar yang membantuj sebuah gerakan. 

Media animasi dapat menunjukkan urutan dari watu kewaktu seperti sebuah 

proses. Salah satu keunggulan animasi adalah kemampuannya untuk 

menjelaskan suatu kejadian secara sistemats dlam tiap waktu perubahan. Hal 

ini sangat membantu dalam menjelaskan prosedur dan urutan kejadian, 
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sehingga dapat diartikan media animasi meruapakan media yang dapat 

digunaan dlam prose pembelajaran (Yunita, 2017).  

       Media animasi adalah suatu media pembelajaran yang memanfaatkan 

teknologi yang berbasis multimedia. Pemanfaatkan multimedia sangat penting 

dalam mewujudakn pembelajaran sains.. Multimedia dimaknai sebagai suatu 

sistem komunikasi interaktif berbantuan komputer yang mampu menciptakan, 

menyimpan, dan mengakses kembali informasi berupa teks, grafik, suara, 

video atau animasi. Dilihat dari perspektif pengguna komputer, multimedia 

diartikan sebagai informasi komputer yang dipersembahkan melalui audio atau 

video yang merupakan kombinasi dari teks, image, grafik, dan animasi 

(Jasmanto & Putra, 2022). 

       Berdasarkan beberapa pengertian yang dipaparkan diatas dapat 

disimpulkan bahwa media animasi adalah suatu media yang digunakan dalam 

proses pembelajaran guna untuk menarik perhatian minat siswa dalam belajar. 

b. Fungsi dan manfaat media animasi  

       Adapun fungsi dan kegunaan media animasi yaitu (Nengsi, 2015) : 

1. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis 

2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indra 

3. Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara siswa dan 

sumber belajar 

4. Memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan 

visual, auditori dan kinestikanya 

5. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan 

menimbulkan persepsi yang sama. 

      Manfaat dari media animasi yaitu  (Made et al., 2021) : 

1. Menarik perhatian dan fokus siswa 

2. Memperindah tampilan dalam proses belajar mengajar 

3. Mempermudah susunan pembelajaran 

4. Mempermudah pemahaman siswa 

5. Dapat menjelaskan materi yang dianggap sulit.        

c. Kelemahan dan kelebihan media animasi  
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        (Devi, 2017) menjabarkan kelebihan  dan kelemahan dari media animasi 

yaitu : 

a. Kelebihan : 

1. Membawah bersama butiran informasi kedalam  satu bentuk dasar yang 

mempertontonkan. 

2. Memberikan penekanan, karena butiran yang berubah dan bergerak dapat 

menarik perhatian penonton melihat topik dan merangsang pengguna  untuk 

melaksanakan suatu tindakan. 

3. Menyediakan jembatan visual penarik pengguna secara tidak disadari dari  

topik-topik yang disediakan. 

4. Siswa akan lebih cepat belajar dan memiliki sikap terhadap pembelajaran 

yang lebih baik. 

5. Menarik perhatian. 

6. Pembelajaran interaktif dengan live action animasi, simulasi, video, audio, 

grafik dan umpan balik. 

b. Kelemahan : 

1. Memerlukan memori dan ruang penyimpanan yang lebih. 

2. Memerlukan peralatan yang khusus untuk presentasi 

3. Memerlukan waktu yang banyak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

17  

B. Kerangka Pikir   
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Gambar 2.1 Kerangka pikir 

Kelas X SMA Negeri 

3 Majene 

1. Perasaan senang 

2. Ketertiban siswa 

3. Ketertarikan 

4. Perhatian siswa 

1. Menghafal 

2. Memahami 

3. Mengaplikasikan  

4. Menganalisis 

5. Mengevaluasi 

6. mencipta 

1. Kurangnya penggunaan media animasi sehingga 

pemahaman konsep siswa masih rendah.  

2. Kurangnya minat belajar siswa pada proses pembelajaran 

yang disebabkan media pembalajaran kurang menarik. 

3.  Hasil belajar siswa kelas X belum optimal. 

 

Hasil belajar Minat belajar 

pengaruh media animasi 

Media Animasi 
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C. Hipotesis Penelitian 

       Berdasarkan  kerangka piker yang telah dikemukakan, maa hipotesis 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh penggunaan media animasi terhadap minat siswa pada 

mata pelajaran biologi kelas X MIPA SMA Negeri 3 Majene. 

2. Terdapat pengaruh penggunaan media animasi terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran biologi kelas X MIPA SMA Negeri 3 Majene. 
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